<.»)) KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
==4 DIREKTORAT JENDERAL KETENAGALISTRIKAN

COFFEE MORNING
10 Februari 2017

Kementerian ESDM Republik Indonesia



PERUBAHAN KEBIJAKAN TARIF

Pada tahun 2013, Pemerintah mengubah pengaturan formula tarif

Sebelum 2013
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Tarif Listrik keekonomian
(berdasarkan asumsi tertentu)
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TARIF TENAGA LISTRIK KEEKONOMIAN

Formula:

{ Margin = Tarif Keekonomian - BPP }

Asumsi tarif keekonomian tahun 2013:
» Persentase BBM dalam energy mix = 9,7% ;

= Asumsi kurs 1 USD = Rp. 9.300;

= Penerapan tariff adjustment untuk meng-cover perubahan biaya

diluar kendali PLN yaitu ICP, kurs, dan inflasi.




KOMPOSISI BPP TENAGA LISTRIK APBN TA 2017

KOMPOSISI BIAYA BAHAN BAKAR
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Batubara (asumsi kurs Rp. 13.300 / USD dan ICP 45 USD/barrel)
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Keterangan: Biaya bahan bakar batubara terhadap BPP sebesar 12,8%

KOMPOSISI BIAYA PEMBELIAN LISTRIK IPP DAN SEWA
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